




TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Penlitian Terdahulu 
      Penelitian terdahulu adalah landasan yang dijadikan sebagai acuan dan bahan 
pertimbangan dalam membandingkan pengaruh suatu variabel. Penelitian 
terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yang berkaitan 
pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan dimediasi oleh stres kerja. 
Sebagai berikut: 
Tabel 2.1 tinjauan penelitian terdahulu 
 









Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan (Chandra dan Adriansyah 2017) 
Alat analisis Analisis regresi linier berganda  
Hasil penelitian Beban kerja berpenaruh negative terhadap kinerja dan 
stress kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. 
Persamaan Menggunakan variabel beban kerja dan kinerja 
karyawan. 







Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
dengan Stres sebagai Variabel Mediasi(Azizah 2016) 
Alat analisis Path analysis 
Hasil penelitian Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan melalui stress kerja.  
Persamaan Variabel beban kerja, kinerja karyawan dan stress kerja 
sebagai mediasi dan menngunakan path analysis. 







 Pengaruh Beban Kerja dan Kemampuan Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan dengan Stres Kerja sebagai Variabel 
Mediasi (Budiyati 2016) 










  Uraian  
Hasil penelitian Beban kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja. 
Stress kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan. 
Persamaan Variabel beban kerja, kinerja karyawan dan stress kerja 
sebagai variabel mediasi dan menngunakan path 
analysis 
Perbedaan Objek penelitian, tidak menggunakan analisis regresi 







Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
dengan Stres Kerja sebagai Variabel Mediasi(Melati 
2015) 
Alat analisis Path analisys 
Hasil penelitian beban kerja berpegaruh negatif terhadap kepuasan kerja 
dengan stres kerja sebagai variable mediasi. 
Persamaan Variabel beban kerja, kinerja karyawan dan stress kerja 
sebagai varibael mediasi dan menggunakan path 
analysis 
Perbedaan Objek penelitian dan tidak menggunakan varibel 
kepuasan kerja. 
   Setelah penelitian terdahulu dipaparkan diatas, maka letak perbedaan penelitian 
ini adalah pada objek penelitian, alat analysis dan varibel kemampuan dan kepuasan 
kerja. Untuk penelitian yang akan diteliti yaitu betempat di PT Mitra Sejahtera 
Internasional Malang. Variabel yang digunakan adalah beban kerja, stress kerja dan 
kinerja karyawan. Adapun persamaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian 
terdahulu adalah pada variabel menggunkan beban kerja, kinerja karyawan dan stres 
kerja sebagai variabel mediasi dan menggunakan path analysis. 
B. Landasan Teori 
1. Kinerja Karyawan 
    Suwatno dan priansa (2011) menyatakan bahwa kinerja merupakan 




pelaksanaan kerja. Kinerja adalah hasil dari proses pekerjaan tertentu secara 
terencana pada waktu dan tempat dari karyawan serta organisasi bersangkutan.  
    Menurut mangkunegara (2004) kinerja karyawan adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Hal itu sangat 
terkait dengan fungsi organisasi dan atau pelakunya.  Bentuknya dapat bersifat 
tangible dan intangible, tergantung pada bentuk dan proses pelaksanaan pekerjaan itu 
sendiri. Kinerja dapat dilihat dari proses, hasil dan outcome (Mangkuprawira 2006). 
a. Faktor - faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan: 
Menurut Simajuntak (2011) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sebagai 
berikut: 
1. Faktor individu  
Faktor individu meliputi:  
a. Kemampuan 
b. Keahlian yang menggambarkan kerja karyawan berdasarkan sejauh mana 
pengetahuan tentang hal yang mereka tangani lebih baik dari pada oarnga lain 
dibidang yang sama. 
c. Kebutuhan yang menggambarkan tentang kinerja karyawan berdasarkan pada 
hal-hal yang menggerakkan karyawan pada aktivitas menjadi dasar alasan 
berusaha. 
d. Tanggung jawab yang menggambarkan tentang inerja karyawan berdasarkan 
keadaan wajib menanggung terhadap tugas-tugasnya. 




Kondisi dan syarat kerja setiap seseorang juga tergantung pada suatu 
dukungan dariorganisasi dlam bentuk pengorganisasian, penyediaan sarana dan 
prasarana kerja. Pengorganisasian yang dimaksud adalah untuk memberi 
kejelasan bagi setiap unit kerja dan setiap orang tentang sasaran tersebut. 
3. Faktor psikologis 
Kinerja perusahaan dan kinerja setiap perorangan sangat tergantung pada 
kemampuan psikologis seperti persepsi, sikap dan motivas. Menurut 
Mangkunegara (2010) kinerja di pengaruhi oleh tiga faktor : 
a. Faktor individual, terdiri dari kemampuan dan keahlian, latar belakang 
demografi. 
b. Faktor psikologis, terdiri dari persepsi sikap, personality, pembelajaran, beban, 
stress, dan motivasi seseorang. 
c. Faktor ognasisai, terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, penghargaan, 
struktur job design. 
Perusahaan penting untuk mengetahui kinerja karyawan agar dapat 
mengambil langkah untuk mengembangkan sumber daya manusia 
yang ada dalam perusahaannya dengan langkah mengikut sertakan 
karyawan ke pelatiahn-pelatihan tertentu. 
b. Indikator Kinerja 
Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu menururt 




1. Kualitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan 
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan 
karyawan.  
2. Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti 
jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.  
3. Pelaksanaan tugas. Seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaannya 
dengan akurat atau tidak ada kesalahan. 
4. Tanggung jawab. Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan 
kewajiban karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan karyawan. 
2. Beban kerja 
     Menurut Permendagri No. 12/2008, tentang pedoman anlisis beban kerja 
menyatakan bahwa beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh 
suatu jabatan atau unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan 
norma waktu. Menururt Tarwaka (2011) beban kerja merupakan sesuatu yang 
muncul dari interaksi antara tuntunan lingkungan kerja dimana digunakan sebagai 
tempat kerja, keterampilan dan persepsi dari pekerja. 
     Persepsi terhadap beban kerja berkaitan dengan faktor atribut peran dan 
pekerjaan. Hal ini dikarenakan persepsi terhadap beban kerja merupakan hal yang 
erat hubungannya dengan suatu pekerjaan, dimana individu memberikan penilaian 
mengenai sejumlah tuntutan atau kegiatan yang membutuhkan aktivitas mental dan 
fisik yang harus ia selesaikan dalam waktu tertentu, apakah memiliki dampak 
positif atau negatif terhadap pekerjaannya. 




Faktor-faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja Gibson (2009), 
menyatakan bahwa beban kerja dipengaruhi faktor-faktor sebagai berikut :  
1. Time pressure (tekanan waktu) 
Secara umum dalam hal tertentu waktu akhir justru dapat meningkatkan 
motivasi dan menghasilkan prestasi kerja yang tinggi, namun desakan waktu 
juga dapat menjadi beban kerja berlebihan. 
2. Jadwal kerja atau jam kerja 
Jumlah waktu untuk melakukan kerja berkontribusi terhadap pengalaman 
akan tuntutan kerja. 
3. Konflik peran  
Konflik peran yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang terhadap 
beban kerjanya. 
4. Kebisingan 
Pekerja yang kondisi pekerjanya sangat bisisng dapat mempengaruhi 
efektifitas kerjanya. 
5. Information overload 
Banyaknya informasi yang masukdan diserap pekerja dalam waktu yang 
bersamaan dapat menyebabkan beban kerjasemakin berat. 
b. Indikator Beban Kerja  
 Dalam penelitian ini indikator beban kerja yang digunakan mengadopsi 
indikator beban kerja yang digunakan dalam penelitian yang telah dilakukan oleh 
Putra (2012) yang meliputi antara lain : 




 Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang diberikan untuk 
menyelesaikan pekerjaannya, misalnya untuk menggiling, melinting, 
mengepak dan mengangkut. Pandangan mengenai hasil kerja yang harus 
diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.  
2. Kondisi Pekerjaan  
 Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh individu 
mengenai kondisi pekerjaannya, misalnya mengambil keputusan dengan 
cepat pada saat pengerjaan barang, serta mengatasi kejadian yang tak terduga 
seperti melakukan pekerjaan ekstra diluar waktu yang telah ditentukan.  
3. Standar Pekerjaan  
 Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai pekerjaannya, misalnya 
perasaan yang timbul mengenai beban kerja yang harus diselesaikan dalam 
jangka waktu tertentu.  
3. Stres Kerja 
 Siagian (2012) menyatakan bahwa stres kerja merupakan kondisi 
ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik 
seseorang. Stres yang tidak diatasi dengan baik biasanya berakibat pada 
ketidak mampuan seseorang untuk berinteraksi secra positif dengan 
lingkungannya, baikdalam arti lingkngan pekerjaan maupun lingkungan luar.  
Faktor-faktor tersebut misalnya beban kerja yang terlalu berat, pekerjaan yang 
terlalu sedikit, hubungan atasan bawahan yang kurang serasi dan peran yang 
tidak jelas. Stres merupakan hal yang lumrah dialami oleh setiap individu 




sendiri. Stres bersifat fluktuasi kadang naik kadang turun tergantung dengan 
kondisi kerja yang dialami.  
     Menurut Sedarmayanti (2011), stres sering diartikan sebagai kelebihan 
tuntutan atas kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan. Masalah yang 
terdapat dalam lingkungan keluarga, kegiatan sosial, pekerjaan di kantor, 
kegiatan di waktu senggang, maupun yang ada hubungannya dengan orang 
lain, dapat menimbulkan beban yang berlebihan. 
      Menururt Carry Cooper (2012) stres adalah tanggapan atau proses 
internal atau eksternal yang mencapai tingkat ketegangan fisik dan psikologis 
sampai pada batas atau melebihi batas kemmpuan seseorang. 
      Stres merupakan reaksi fisik terhadap permasalahan kehidupan yang 
dialaminya dan apabila fungsi organ tubuh sampai terganggu dinamakan 
distress. Sedangkan depresi merupakan reaksi kejiwaan terhadap stres 
seseorang yang dialaminya. Romli (2010), mengemukakan bahwa stres 
merupakan suatu tekanan akibat bekerja juga akan mempengaruhi emosi, 
proses berpikir dan kondisi fisik seseorang, dimana tekanan itu berasal dari 
lingkungan pekerja tempat individu tersebut berada. 
a. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi stres kerja 
  Menurut mangkunegara (2009) : 
a. Beban kerja terlalu berat yaitu beban kerja yang diberikan kepada 
karyawan melebihi kemampuan karyawan tersebut, sehingga dapat 




b. Waktu kerja yang mendesak yaitu waktu pekerjan yang diberikan kepada 
karyawan yang berlebihan tanpa ada kesepakatan atau pemberitahuan 
terlebih dahulu, diluar jam kerja yang ditetapkan perusahaan. 
c. Kualitas pengawasan yang rendah yaitu kualitas pengawasan dari pimpnan 
yang kurang memadai terhadap kinerja karyawan  
d. Iklim kerja yang tidak sehat 
e. Perbedaan antara karyawan 
Demikian pula jika banyak diantara tenaga kerja di dalam organisasi atau 
perusahaan mengalami stres kerja, maka produktivitas dan kesehatan 
organisasi itu akan terganggu. Anggapan tentang stres kebanyakan menuju 
pada hal yang negatif, seperti suatu kondisi yang mengarah ke timbulnya 
penyakit fisik maupun mental, atau mengarah ke perilaku yang tidak wajar. 
b. Indikator stres kerja 
menurut sopian (2008) stres karyawan dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu: 
1. Gejala psikologis. 
  Sikap apatis terhadap pekerjaan, luapan emosional, komunikasi tidak 
efektif, merasa tersaingi, kebosanan, ketidakpuasan kerja, dan kehilangan 
konsentrasi. 
2. Gelaja fisiologis. 
  Mudah lelah dan juga menunda pekerjaan atau tugas yang diberikan. 
3. Gejala perilaku. 
  Menurunnya produktifitas, meningkatnya perilaku absensi, dan  






C. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan antara beban kerja dan kinerja 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mudayana (2012) 
memperoleh hasil bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Astianto dan Heru 
(2014) yang menyebutkan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap 
kinerja. beban kerja seringkali menjadi penghambat tercapainya suatu 
target yang sudah ditetapkan oleh masing-masing perusahaan, apabila 
beban yang diberikan terlalu banyak maka pekerjaan tidak akan tercapai 
sesuai keinginan karena kemapuan seseorang berbeda-beda sehingga 
terdapat dampak menurunnya suatu kinerja karyawan karena terlalu 
menekan dan terlalu dipaksakan yang berakibat menimbulkan efek 
kurangnya hasil dari yang dikerjakan oleh karyawan.  
Febrianti (2013) dikatakan bahwa banyak faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya latar belakang pendidikan 
yang tidak sesuai dengan pekerjaan, komitmen karyawan yang rendah, 
motivasi karyawan yang rendah, kurang- nya disiplin karyawan, dan 
tingginya beban kerja yang diberikan perusahaan.  
Banyaknya tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada 
seorang karyawan menyebabkan hasil yang dicapai menjadi kurang 
maksimal karena karyawan hanya mempunyai waktu yang sedikit untuk 
menyelesaikan banyak tugas. Apabila hal ini sering terjadi, maka akan 




2. Hubungan antara stres kerja dan kinerja 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khuzaeni et al., (2013) 
memperoleh hasil bahwa stress kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. stress kerja juga dapat berdampak buruk terhadap 
kinerja karyawan seperti disebabkan oleh tingkat keahlian yang dituntut 
terlalu tinggi, kecepatan kerja yang terlalu tinggi, volume kerja yang 
terlalu banyak. Sehingga kondisi fisik menjadi kurang dan berdampak 
terhadap kinerja, apabila kondisi fisik seseorang kurang maka kinerja yang 
dihasilkan selama bekerja akan tidak maksimal dan tidak sesuai dengan 
harapan perusahaan.  
Kondisi kerja tertentu dapat menghasilkan prestasi kerja yang 
optimal disamping dampaknya terhadap kinerja pegawai, kondisi fisik 
berdampak pula terhadap kesehatan mental seorang tenaga kerja Menurut 
Munandar (2014). 
1. Kerangka pikir 
Mangkunegara (2016) kinerja yaitu suatu hasil yang dilihat secara 
kualitas dan kuantitas yang sudah dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 
Menurut Munandar (2014) beban kerja adalah tugas-tugas yang 
diberikan pada tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada 
waktu tertentu dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari 




keharusan mengerjakan terlalu banyak tugas atau penyediaan waktu yang 
tidak cukup untuk menyelesaikan tugas. 
Peneliti mengajukan model penelitian sebagai berikut, kinerja 
karyawan sebagai variabel yang akan diukur dengan melihat pengaruh 
interaksi antara beban kerja (X) terhadap kinerja karyawan (Y) dimediasi 
oleh stres kerja (Z). Dari kerangka teoritis tersebut akan dilihat pengaruh 
beban kerja terhadap kinerja karyawan dan stress kerja terhadap kinerja 
karyawan. 







1. Hipotesis  
Sesuai dengan kerangka pemikiran diatas dan hasil kajian diatas, maka 
peneliti mengajukan beberapa hipotesis sebagai berikut: 
Menurut Mudayana (2012), Yudha Adityawarma (2015) dan Astianto dan 
heru (2014) menyatakan bahwa beban kerja mempengaruhi kinerja 
karyawan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis dinyatakan 
sebagai berikut : 
Stress kerja (Z) 
 Gejala psikologis 
 Gejala fisiologis 
 Gejala perilaku 
 
Kinerja karyawan (Y) 
 Kualitas 
 Kuantitas 
 Pelaksanaan tugas 
 Tanggung jawab 
Beban kerja (X) 
 Target yang harus 
dicapai 
 Kondisi pekerjaan 





Hipotesis 1: Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Hasil penelitian Sunyoto (2012), Nurmalasari (2013) dan widjadja (2006) 
membuktikan bahwa beban kerja yang berpengaruh terhadap stres kerja. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis dinyatakan sebagai 
berikut : 
Hipotesis 2: Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. 
Menurut penlitian dari Redha (2008), Khuzaeni et al., (2013) dan penelitian 
Ouyang (2009) bahwa stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis dinyatakan 
sebagai berikut : 
Hipotesis 3: Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Hasil penelitian Chandra (2017), Puspaningtyas (2017) dan Sutrisno (2014) 
membuktikan bahwa variabel beban kerja memiliki pengaruh terhadap 
kinerja karyawan melalui stres kerja, maka hipotesis dinyatakan sebagai 
berikut : 
Hipotesis 4: Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui 
stres kerja. 
